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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa

dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar pada

siswa kelas VII E MTs Darul Hikmah, Tulungagung. Sehingga pendekatan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian dengan

pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari proses berpikir

induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena yang

diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. Penelitian kualitatif

bertujuan mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi,

menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah

(grounded theory) dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih

dari fenomena yang dihadapi.

Denzin dan Licoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah

penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai

metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya

digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.49

Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h. 5.
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orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar

dan individu secara holistik (utuh). Adapun karakteristik penelitian kualitatif

menurut Bogdan dan Biklen adalah sebagai berikut:50 (1) Penelitian

kualitatif dilaksanakan pada latar belakang alamiah (konteks), (2) manusia

sebagai alat (instrumen), (3) menggunakan metode kualitatif, (4) data

dianalisis secara induktif, (5) teori dari dasar (grounded theory), (6) hasil

penelitian bersifat deskriptif, (7) lebih mementingkan proses dari pada hasil,

(8) adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas penelitian, (9) adanya

kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data, (10) desain bersifat

sementara yang disesuaikan dengan kenyataan lapangan, (11) hasil

penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. Melalui penelitian ini akan

dideskripsikan secara mendalam proses berpikir kritis siswa dalam

pemecahan masalah matematika materi bangun datar segiempat ditinjau dari

gaya belajar siswa.

2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini dikarenakan menggunakan metode kualitaif,

maka jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif.

Data hasil penelitian ini berupa kata-kata yang dilaporkan sesuai dengan

yang terjadi pada saat penelitian. Penelitian ini lebih memfokuskan pada

bagaimana tahap berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah

matematika materi bangun datar segiempat ditinjau dari gaya belajar.

Setelah peniliti mengelompokkan siswa berdasarkan pada gaya belajar

melalui angket, proses selanjutnya adalah mengamati kegiatan siswa dalam

50 Ibid, Moleong,..., h. 8-13.
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memecahkan masalah matematika melalui tes tulis yang diberikan. Dalam

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama, karena peneliti

yang merencanakan, merancang dan melaksanakan, mengumpulkan data,

menganalisis data, menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data guna

memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif

deskriptif, maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan sebagai

instrumen utama. Maksudnya adalah peneliti bertindak sebagai perencana,

pewawancara, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada

akhirmya menjadi pelapor hasil penelitian.51 Peneliti berperan sebagai pengumpul

data secara langsung. Ketika penelitian dilaksanakan, subjek penelitian perlu

mengetahui alur pelakasanaan penelitian agar informasi yang diperoleh sesuai

dengan kenyataan yang ada, sehingga bisa diidentifikasi bagaimana proses

berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar.

C. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Hikmah yang beralamatkan di

desa Tawangsari, kecamatan Kedungwaru, kabupaten Tulungagung. Penelitian ini

dilakukan di kelas VII E MTs Darul Hikmah. Pemilihan lokasi ini dilakukan

dengan pertimbangan berikut:

51 Ibid, Moleong,..., h. 168.



52

1. Kepala sekolah dan guru yang begitu terbuka untuk menerima

pembaharuan dalam pendidikan, terutama hal-hal yang mendukung dalam

proses belajar mengajar.

2. Di MTs Darul Hikmah belum pernah diadakan penelitian tentang proses

berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya belajar.

D. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif

ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen

dan lain-lain.52 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah

subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner

atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan

peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan

teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses

sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau

catatanlah yang menjadi sumber.53

Sumber data dapat berupa sumber primer dan sumber sekunder. Sumber

data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam

penelitian ini didapat dari: observasi, wawancara langsung dengan siswa dan

52 Ibid, Moleong,..., h. 157.
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2010), h. 172.
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dokumentasi. Sedangkan hasil tes tulis dan angket pengklasifikasian gaya belajar

yang telah peniliti buat menjadi sumber data sekunder.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif berupaya mengungkap berupa kondisi perilaku

masyarakat yang diteliti dan situasi lingkungan di sekitarnya. Data penelitian

kualitatif diperoleh dari sumber data dengan menggunakan teknik pengumpulan

data yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu metode yang bersifat

interaktif dan non-interaktif. Teknik interaktif terdiri dari wawancara dan

pengamatan berperan serta, sedangkan non-interaktif meliputi pengamatan tak

berperan serta, analisis isi dokumen, dan arsip. Karena data yang dikumpulkan

dalam penelitian kualitatif adalah perilaku yang nyata berupa penglihatan,

pendengaran, pengajuan pertanyaan, dan pengumpulan benda-benda, oleh karena

itu peneliti merupakan instrumen kunci yang langsung bertatap muka dengan

orang-orang yang terlibat dalam penelitiannya.54

Berikut teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:

1. Observasi

Observasi menurut Arikunto merupakan suatu teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta

pencatatan secara sistematis.55 Dan tujuan observasi adalah mengerti ciri-

ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku

manusia pada fenomena sosial serba kompleks dalam pola-pola kultur

tertentu. Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif

54 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), h. 142.

55 Ibid, Imam,..., h. 143.
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adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai

instrumen. Format yang disusun berisi item-item tetang kejadian atau

tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan ketika tes sedang

berlangsung. Peneliti mengamati sikap siswa dalam menyelesaikan suatu

permasalahan matematika. Sikap siswa ini berkaitan dengan indikator dari

berpikir kritis yang mana dengan ini  bisa diperoleh informasi yang

dibutuhkan.

2. Angket (Kuesioner)

Angker (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.56 Angket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah angket gaya belajar. Angket ini bertujuan

untuk mengetahui gaya belajar dari masing-masing siswa.

3. Tes

Tes adalah alat ukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.

Metode tes yaitu serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.57 Dalam

penelitian ini, tes yang dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimana

proses berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika materi

bangun datar segiempat ditinjau dari gaya belajar.

56 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016),h. 199.

57 Suharsimi, Prosedur Penelitian...,h. 193.
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4. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu

masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, di mana dua

orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Wawancara kualitatif

dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang

makna-makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik

yang diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut,

suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui pendekatan lain.58

Ada beberapa jenis wawancara, salah satunya adalah

wawancara semistruktur, di mana  dalam pelaksanaannya bisa

dikondisikan dengan keadaan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak

wawancara diminta pendapat, alasan dan ide-idenya. Dalam melakukan

wawancara, perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang

dikemukakan oleh informan atau bisa juga direkam dengan alat perekam.

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah

wawancara semistruktur sebagai penguat tes yang diujikan kepada siswa.

Wawancara dilaksanakan sekitar 15 menit kepada masing-masing siswa di

luar jam pelajaran dimaksudkan agar tidak mengganggu kegiatan belajar

mengajar di kelas. Dalam wawancara, peneliti menggunakan alat bantu

handphone untuk merekam, hal ini dimaksudkan untuk mengantisipasi jika

ada informasi yang terlupa.

58 Imam, Metode Penelitian...,h. 163.
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5. Dokumentasi

Dokumen menurut Sugiyono merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari

seseorang.59 Guba dan Licoln menjelaskan istilah dokumen yang

dibedakan dengan record. Definisi dari record adalah setiap pernyataan

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan

pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Sedangkan dokumen

adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.60

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara juga tes. Hasil penelitian akan lebih dapat

dipercaya jika didukung oleh dokumen. Teknik dokumentasi digunakan

untuk mengumpulkan data dari sumber non-insani. Dokumentasi dalam

penelitian ini dilakukan dengan pengambilan foto-foto dan rekaman yang

menunjang pemerolehan informasi.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati. Fenomena ini disebut dengan variabel penelitian.61

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi merupakan pedoman peneliti dalam melakukan

observasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan subjek penelitian

59 Imam, Metode Penelitian..., h. 176.
60 Ibid, Imam,..., h. 176.
61 Sugiyono, Metode Penelitian..., h.147.
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untuk menggali informasi sehingga bisa digunakan untuk keterangan

tambahan. Pedoman ini dilakukan selama penelitian berlangsung, yang

berupa penggalian informasi berkenaan proses berikir kritis siswa di MTs

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung.

2. Pedoman Angket

Pedoman angket adalah pedoman peneliti yang berisi serangkaian

pernyataan untuk menjaring informasi yang harus dijawab siswa secara

bebas sesuai dengan pendapatnya Lembar angket digunakan untuk

memperoleh data mengenai gaya belajar siswa. Angket yang berjumlah 36

nomor pernyataan pada penelitian ini memuat indikator-indikator dari 3

tipe gaya belajar siswa, yang dirinci sebagai berikut: 12 nomor pernyataan

memuat indikator gaya belajar visual, 12 nomor memuat indikator gaya

belajar auditory dan 12 nomor memuat indikator gaya belajar kinestetik.

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.62

Dalam menjawabnya menggunakan tiga alternatif jawaban dengan

memberi skor yaitu :

SR : Sering = 2

KD : Kadang-kadang = 1

JR : Jarang = 0

62 Ibid, Sugiyono,..., h. 134.
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3. Pedoman Tes

Pedoman tes dalam penelitian ini yaitu alat bantu berupa tes tertulis

mengenai materi bangun datar segiempat. Karena dengan tes tulis,

informasi tentang proses berpikir siswa akan mudah untuk didapatkan. Tes

tulis untuk mengetahui berpikir kritis siswa ini dibuat mengacu pada

indikator berpikir kritis. Tes ini berbentuk 3 soal uraian yang

penyelesaiannya harus berpedoman dengan langkah pemecahan Polya.

Sebelum tes diujikan kepada siswa, terlebih dahulu tes dikonsultasikan

kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi kemudian divalidasi oleh ahli.

Alokasi waktu mengerjakan tidak lebih 60 menit.

4. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan pedoman peneliti dalam melakukan

wawancara kepada subjek penelitian. Pedoman wawancara ini berisikan

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat mengacu pada indikator berpikir kritis.

Pertanyaan-pertanyaan ini tentang apa, mengapa dan bagaimana yang

berkaitan dengan persoalan yang diberikan.

5. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi merupakan pedoman peneliti dalam melakukan

dokumnetasi sebagai bukti telah melaksanakan penelitian. Dokumentasi

dalam penelitian ini, yaitu: sejarah MTs Darul Hikmah Tawangsari

Tulungagung, keadaan guru dan siswa di MTs Darul Hikmah Tawangsari

Tulungagung, hasil pengisian angket dan tes, hasil pengamatan , transkrip

wawancara serta foto-foto selama penelitian berlangsung.
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G. Teknik Analisis data

Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. Analisis data

kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan bagian-

bagiannya, hubungan antar kajian,  dan hubungannya terhadap keseluruhannya.

Artinya, semua analisis data kualitatif akan mencakup penelusuran data, melalui

catatan-catatan (pengamatan lapangan) untuk menemukan pola-pola budaya yang

dikaji oleh peneliti. Sementara itu, Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa analisis

data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara,

catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan

pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan

menyajikan apa yang ditemukan.63

Teknik pengumpulan data dan analisis data pada praktiknya tidak secara

mudah dipisahkan. Kedua kegiatan tersebut berjalan serempak. Artinya, analisis

data memang seharusnya dikerjakan bersamaan dengan pengumpulan data, dan

kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai dikerjakan. Analisis data

mencakup kegiatan dengan data, mengorganisasikannya, memilih, dan

mengaturnya ke dalam unit-unit, mengsintesiskannya, mencari pola-pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang

akan dipaparkan kepada orang lain (pembaca laporan penelitian).

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data

63 Imam, Metode Penelitian..., h. 210.
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kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu:64

1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke

lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian  data yang telah direduksi

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti

komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Adapun tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

a. Mengklasifikasikan gaya belajar siswa dengan menggunakan angket gaya

belajar.

b. Memberikan tes tulis kepada siswa dan mengoreksinya berdasarkan

indikator berpikir kritis dikolaborasikan dengan langkah-langkah

pemecahan masalah matematika menurut Polya.

c. Hasil tes siswa dalam lembar jawaban merupakan data mentah yang

ditransformasikan pada catatan

64 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 337.
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d. Kemudian dilanjutkan wawancara, hasil wawancara disederhanakan

menjadi susunan bahasa yang baik kemudian ditransformasikan ke dalam

catatan.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

difahami tersebut.65

Analisis data penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti pada saat

pengumpulan data berlangsung. Hasil analisis data kualitatif, antara lain

digunakan untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa dalam

pemecahan  masalah matematika materi bangun datar segiempat ditinjau

dari gaya belajar. Analisis data tersebut berdasarkan hasil data yang

diperoleh baik itu melalui angket, tes tulis maupun dokumentasi rekaman

selama penelitian berlangsung.

3. Verifikasi

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

65 Ibid, Sugiyono,..., h. 341.
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupaan kesimpulan yang kredibel.66

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

Pada penelitian ini, verifikasi atau penarikan kesimpulan dilakukan

dengan cara membandingkan hasil tes siswa yang terpilih menjadi

responden dan hasil wawancara serta teori-teori yang terkait dengan

kemampuan berpikir kritis dan langkah-langkah pemecahan masalah

menurut Polya. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah

matematika pada materi bangun datar segiempat ditinjau dari gaya belajar

disimpulkan berdasarkan penyajian data.

H. Pengecekan Keabsahan data

Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus

memenuhi: (1) mendemonstrasikan  nilai yang benar; (2) menyediakan dasar agar

hal itu dapat diterapkan; dan (3) memperbolehkan keputusan luar yang dapat

dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan

66 Ibid, Sugiyono,..., h. 345.
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keputusan-keputusannya.67 Keabsahan data merupakan konsep penting yang

diperbaharui dari konsep validitas dan realibilitas menurut versi ‘positivisme’ dan

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.

Dalam penelitian ini, untuk pemeriksaan keabsahan data peneliti

menggunakan beberapa teknik, yaitu:

1. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembalu ke lapangan,

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah

ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti

hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang

disembunyikan lagi. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti

mengecek kembali pakah data yang telah diberikan selama ini merupakan

data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini

setelah dicek kembali pada sumber data asli atau yang lain ternyata tidak

benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan

mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.68

2. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau

tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa

yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Ketekunan

pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi

67Moleong, Metodologi Penelitian...,h. 321.
68 Sugiyono, Metode Penelitian...,h. 369.
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yang sangat logis dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal itu berarti

bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci

secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian

menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada

pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah

sudah dipahami dengan cara yang biasa.69 Dalam penelitian ini, ketekunan

pengamatan dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti

dan rinci yang berkesinambungan selama penelitian berlangsung.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Denzin dalam Moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,

penyidik, dan teori.

Triangulasi adalah cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari

berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti

dapat me-rechek temuannya dengan jalan membandingkannya dengan

berbagai sumber, metode, atau teori.70

69 Moleong, Metodologi Penelitian..., h. 330.
70 Ibid, Moleong,..., h. 332.
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Adapun dalam penelitian ini, menggunakan triangulasi teknik

pengumpulan data. Triangulasi teknik pengumpulan data berarti menguji

kredibilitas data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil tes dan

wawancara.

4. Pemeriksaan sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan

sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan

jalan mengumpulkan rejan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan

umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama

mereka peneliti dapat me-review persepsi pandangan dan analisis yang

sedang dilakukan. Jika hal itu dilakukan maka hasilnya adalah:

menyediakan pandangan kritis, mengetes hipotesis kerja, membantu

mengembangkan langkah berikutnya, dan melayani sebagai pembanding.71

Pemeriksaan sejawat pada penelitian ini dilakukan dengan mendiskusikan

proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau orang yang

berpengalaman dalam bidang penelitian kualitatif.

I. Tahap-tahap Penelitian

Tahap penelitian secara umum terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap

pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.

71 Ibid, Moleong,..., h. 334.
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1. Tahap Pra-lapangan

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam

tahapan ini, ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu

dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Berikut ini tahapan-tahapan

pra-lapangan yang peniliti lakukan:

a. Menyusun rancangan penelitian

b. Memilih lokasi penelitian, yaitu MTs Darul Hikmah

c. Konsultasi dosen pembimbing

d. Mengurus surat ijin penelitian

e. Observasi sekolah

f. Memilih dan memanfaatkan informan, dan

g. Menyiapkan perlengkapan penelitian berupa instrumen soal

yang sebelumnya sudah divalidasi oleh validator dan pedoman

wawancara

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, yaitu pembatasan

lapar dan peneliti, penampilan, pengenalan hubungan peneliti di

lapangan, dan memperhatikan jumlah waktu studi.

b. Memasuki lapangan yang terdiri dari pemberian instrumen angket dan

soal berupa uraian kepada siswa yang menjadi partisipan, melakukan

wawancara dengan partisipan, serta mengumpulkan seluruh data dari

lapangan berupa hasil tes tertulis, dokumentasi pada waktu penelitian

berlangsung dan tranksip wawancara.
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c. Meminta surat tanda bukti bahwa peneliti telah melakukan

penelitian di sekolah tersebut.

3. Tahap Analisis Data

a. Pada tahap  ini peneliti mulai menafsirkan dan  membahas proses

berpikir kritis siswa menurut gaya belajar masing-masing dalam

memecahkan masalah matematika materi bangun datar segiempat,

serta menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menuliskan

laporannya.


